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ABSTRAK

Latar Belakang: Partisipasi masyarakat dalam program KB (Keluarga Berencana)
adalah salah satu cara untuk mencapai pengendalian kelahiran. Program peningkatan
cakupan KB pasca persalinan sangat bermanfaat untuk diterapkan dalam upaya
peningkatan kesehatan ibu, anak maupun keluarganya.

Tujuan: Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis faktor-faktor yang
berhubungan dengan cakupan KB Pasca Persalinan di Provinsi Jawa Timur.
Metode: Penelitian ini menggunakan analisis observasional. Dengan pendekatan
cross sectional. Sampel yang digunakan yakni total populasi seluruh kabupaten/kota
di Provinsi Jawa Timur sebanyak 38 kabupaten/kota berdasarkan Profil Kesehatan
Jawa Timur tahun 2021. Analisis data menggunakan uji korelasi Spearman.

Hasil: Hasil penelitian menunjukkan hubungan kunjungan K1 (kunjungan antenatal
awal) dengan cakupan KB pasca persalinan didapatkan nilai p-value p=0,003
(p<0,05), hubungan kunjungan K4 (kunjungan antenatal akhir) dengan cakupan KB
pasca persalinan didapatkan p=0,068 (p>0,05), hubungan pertolongan persalinan
oleh nakes (tenaga kesehatan) dengan cakupan KB pasca persalinan didapatkan
p=0,012 (p<0,05), hubungan pertolongan persalinan di fasyankes (fasilitas pelayanan
kesehatan) dengan cakupan KB pasca persalinan didapatkan p=0,012 (p<0,05),
hubungan kunjungan KF1 (kunjungan nifas pertama) dengan cakupan KB pasca
persalinan didapatkan p=0,012 (p<0,05), hubungan kunjungan KF2 (kunjungan nifas
kedua) dengan cakupan KB pasca persalinan didapatkan p=0,005 (p<0,05), dan
hubungan kunjungan KF3 (kunjungan nifas ketiga) dengan KB pasca persalinan
didapatkan p=0,001 (p<0,05).

Kesimpulan: Terdapat hubungan antara kunjungan K1, pertolongan persalinan oleh
tenaga kesehatan, pertolongan persalinan di fasyankes, kunjungan KF1, kunjungan
KF2, kunjungan KF3 dengan cakupan KB pasca persalinan. Tidak terdapat hubungan
antara kunjungan K4 dengan cakupan KB pasca persalinan. Disarankan agar petugas
kesehatan harus memberikan konseling yang lebih baik karena hal ini dapat
mempengaruhi keputusan ibu untuk menggunakan KB pascapersalinan.

Kata kunci: Keluarga Berencana, Penggunaan Kontrasepsi, Pelayanan Kesehatan,
Kesehatan Reproduksi

ABSTRACT

Background: Birth control is achieved through community participation in family
planning programs. Program to increase the coverage of postpartum family planning
is very beneficial to be applied in efforts to improve the health of mothers, children,
and their families.

Obijectives: The aim of this research is to analyze factors related to postpartum
family planning coverage in East Java Province.
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Methods: This research was an observational analytical research. The approach
used in this research was a cross-sectional approach. The population in this research
was all regency/ city in East Java based on the East Java Health Profile in 2021. The
sample in this research used the total population of all regencies/cities in East Java
Province with 38 regencies/ cities. Data analysis used Spearman’s correlation.
Results: The results showed that the relation between first antenatal visits and
postpartum family planning coverage obtained p=0.003 (p<0.05), the correlation
between last antenatal visits and postpartum family planning coverage found
p=0.068 (p>0.05), the correlation between childbirth assistance by health workers
and postpartum family planning coverage found p=0.012 (p<0.05), the correlation
between childbirth assistance at health service facilities and postpartum family
planning coverage found p=0.012 (p<0.05), the correlation between first postpartum
visit and postpartum family planning coverage found p=0.012 (p<0,05), the
correlation between second postpartum visit and postpartum family planning
coverage obtained p=0.005 (p<0.05), the correlation between third postpartum visit
and postpartum family planning found p=0.001 (p<0.05).

Conclusions: There is a relationship between antenatal visits, childbirth assistance,
and postpartum visits to postpartum family planning coverage in East Java
Province. Health providers should be encouraged to offer better counseling because
it can impact women's decisions to utilize postpartum family planning.

Keywords: Family Planning, Contraceptive Use, Health Services, Reproductive

Health

PENDAHULUAN

Provinsi dengan jumlah penduduk terpadat
kedua di Indonesia adalah Jawa Timur. Bappeda
Jawa Timur melaporkan bahwa selama 20 tahun
terakhir-yaitu dari tahun 2000 hingga 2020-populasi
di Jawa Timur terus bertambah, baik dari segi jumlah
maupun luasnya. Tingkat pertumbuhan meningkat
dari 0,70% menjadi 0,76% antara tahun 2000 dan
2010. Ini merupakan peningkatan sekitar 0,06%.
Kenaikan tingkat pertumbuhan sekitar 0,03% dari
0,76% menjadi 0,79% juga terjadi antara tahun 2010
dan 2020. Migrasi, tingkat kematian (mortalitas),
dan tingkat kelahiran (fertilitas) adalah tiga variabel
yang mempengaruhi laju pertumbuhan penduduk
(Sapto Bagaskoro et al., 2022). Pendorong utama
pertumbuhan  penduduk dan faktor yang
berkontribusi terhadap laju pertumbuhan penduduk
yang cepat adalah angka kelahiran. Pada tahun 2021,
tercatat 544.944 Kkelahiran hidup, menurut Profil
Kesehatan Provinsi Jawa Timur. Satu, untuk setiap
hari dalam setahun, adalah 1.493 kelahiran. Maka
dari itu, tingkat keberhasilan pengendalian penduduk

eklampsia, aborsi, atau infeksi (Silmiyanti &
Idawati, 2019). 4.627 jiwa pada tahun 2020.
Penyebab utama kematian adalah masalah sistem
peredaran darah (230 kasus), hipertensi terkait
kehamilan (1.110 kasus), dan kehilangan darah
(1.330 kasus) (Rochayati et al., 2022).

Untuk memantau kesehatan ibu, tenaga
kesehatan harus memberikan perawatan yang
berkelanjutan kepada ibu selama masa kehamilan,
persalinan, masa nifas, dan pemilihan kontrasepsi.
Menurut Wurdiana and Agatha, (2021) salah satu
ukuran derajat kesehatan masyarakat suatu negara
adalah angka kematian ibu dan bayi. Menurut
Pramesti dan Pascawati (2023), semua pasien hamil
dan ibu yang baru saja melahirkan memiliki hak
untuk mendapatkan pelayanan kebidanan yang
berkesinambungan. Kementerian Kesehatan
menempatkan prioritas tinggi pada akses masyarakat
terhadap layanan kesehatan ibu sebagai cara untuk
mempercepat penurunan angka kematian ibu
(Agustia, 2023). Rencana strategis tahun 2019-2024
oleh Pemerintah Provinsi Jawa Timur mendorong
adopsi keluarga berencana sebagai cara untuk

Indonesia sangat bergantung pada pengendalian mengurangi  laju pertumbuhan penduduk dan
penduduk di Jawa Timur. Menilai efektivitas penegakan Kkebijakan pengendalian penduduk.
layanan keluarga berencana dan kesehatan suatu Mengurangi  tingkat  kesuburan,  menunda
negara perlu melihat tingkat kematian ibu dan pernikahan, memperkuat keluarga, dan

perinatal (Ristanti & Apriasih, 2021). Sementara itu,
tingginya angka kematian pada ibu hamil
menyebabkan tenaga kesehatan perlu memberikan
pemantauan yang cukup ketat (Mardiana et al.,
2021). Menurut laporan, sebanyak 4.221 ibu hamil
meninggal dunia pada tahun 2019 (Azizah, 2021).
Ibu hamil yang mengalami
disebabkan oleh berbagai hal, seperti perdarahan,
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meningkatkan kesejahteraan keluarga merupakan
cara-cara yang dapat dilakukan untuk mengurangi
jumlah penduduk. Kondisi kesehatan ibu dan anak di

Indonesia  masih  memprihatinkan,  padahal
menurunkan angka kematian bayi dan ibu
merupakan salah satu tujuan pembangunan
kematian dapat kesehatan  (lzati, 2018). Program Keluarga

Berencana (KB) yang memiliki 75,1 persen peserta
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aktif pada tahun 2021 merupakan salah satu cara
masyarakat berpartisipasi dalam upaya pengendalian
kelahiran, meskipun target tersebut belum terpenuhi.
Sementara itu, program KB tidak diketahui oleh
sekitar 42,12% anak muda di Jawa Timur yang
menikah muda. BKKBN (Badan Kependudukan dan
Keluarga Berencana Nasional) mengklaim bahwa
alat kontrasepsi digunakan untuk mendukung
program keluarga berencana. Pasangan sasaran yang
siap untuk memiliki anak ditanggung biaya
kontrasepsinya. Keluarga harus merencanakan
kehamilan yang aman dan sehat sesegera mungkin
setelah melahirkan, menurut Profil Kesehatan Jawa
Timur tahun 2021. Karena kehamilan yang tidak
diinginkan dan berisiko tinggi akan mengakibatkan
tingginya angka kesakitan dan kematian ibu serta
kualitas keluarga yang lebih rendah, maka
pemerintah berupaya untuk mencegah kehamilan
pada PUS melalui pembentukan program KB. Suntik
58,2%, pil 15,6%, IUD (intra uterine device) 9,4%,
MOP (Metode Operasi Pria) 0,4%, MOW (Metode
Operasi Wanita) 3,9%, implan 10,2%, dan kondom
2,3% merupakan jenis-jenis kontrasepsi yang
tercakup dalam program KB aktif. Wanita akan
menghadapi masalah kesehatan yang berbeda
selama kehamilan, persalinan, masa pubertas, dan
penggunaan kontrasepsi. Oleh karena itu, diperlukan
asuhan kebidanan yang komprehensif, yang
mencakup lima kegiatan penilaian berkelanjutan:
keluarga berencana, perawatan nifas, perawatan
antenatal, perawatan neonatal, dan asuhan bidan
untuk kehamilan dan persalinan. Pasien bersalin,
nifas, bayi baru lahir, dan keluarga berencana
menerima asuhan kebidanan dalam Continuity of
Care (TM 11, usia kehamilan 34-36 minggu) (Alwan

etal., 2018).
Di antara wanita usia subur, waktu yang
paling penting untuk menilai penggunaan

kontrasepsi mereka adalah setelah melahirkan. Hal
ini dikarenakan perempuan yang menyusui secara
eksklusif akan mengalami kembalinya kesuburan
setelah enam bulan melahirkan; sebaliknya,
perempuan yang tidak menyusui selama enam bulan
penuh memiliki peluang yang lebih tinggi untuk
hamil (Julian dan Anggraeni, 2015). Menurut
(Oktavia, 2018), ibu hamil yang menunjukkan
indikator peringatan berisiko mengalami masalah
kesehatan yang serius baik bagi janin maupun
dirinya  sendiri. Ketidakpastian  mengelilingi
kesuburan seorang wanita. Kehamilan yang tidak
diinginkan adalah hasil akhirnya. Aborsi sebagai
akibat dari hal ini telah meningkatkan angka
kematian ibu dan bayi baru lahir. Namun, "empat
terlalu” yang menjadi penyebab tingginya angka
kematian ibu. Terlalu dekat, terlalu banyak, terlalu
muda, dan terlalu tua adalah empat terlalu.
Banyaknya komplikasi kehamilan dan
memburuknya kesehatan ibu dan bayi sebagian
disebabkan oleh keadaan ini. Menurut (Yusriani et
al., 2019), 25-50% perempuan di negara
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berkembang yang berada di usia subur meninggal
karena komplikasi kehamilan, persalinan, dan nifas.

Dengan demikian, program peningkatan
cakupan KB pasca persalinan sangat bermanfaat
untuk diterapkan dalam upaya peningkatan
kesehatan ibu, anak maupun keluarganya. Dengan
pengaturan menjarangkan jarak kehamilan, ibu dapat
memulihkan kesehatannya, terutama kesehatan
organ reproduksi setelah melahirkan serta dapat
meningkatkan kesehatan mental ibu dalam
memberikan asuhan dan ASI yang baik pada anak
yang baru dilahirkan. Hal ini diharapkan dapat
menurunkan angka kematian ibu dan anak. Selain itu
merupakan  salah  satu  Kkontribusi  dalam
kesejahteraan wanita generasi mendatang.

Penelitian tentang KB Pasca Persalinan
sangat layak dilakukan mengingat masih rendahnya
cakupan KB Pasca Persalinan di Jawa Timur. Dalam
Profil Kesehatan Jawa Timur tahun 2021,
penggunaan KB pasca persalinan saat ini masih
rendah dari target BKKBN (Badan Kependudukan
dan Keluarga Berencana Nasional), yakni sebanyak
56,2%. Sedangkan menurut Peraturan BKKBN
Nomor 18 Tahun 2020 menargetkan sebanyak 70%
peserta pengguna KB pasca persalinan. Melalui
identifikasi faktor-faktor yang berhubungan dengan
KB pasca bersalin ini, dihararapkan dapat
memberikan masukan bagi pemerintah dalam upaya
pengendalian penduduk. Rumusan masalah yang
hendak dibahas yakni Faktor-faktor apa saja yang
berhubungan dengan cakupan KB Pasca Persalinan
di Provinsi Jawa Timur. Rumusan maslaah tentu
memiliki tujuan yang dikehendaki dalam penelitian,
yakni menganalisis faktor-faktor yang berhubungan
dengan cakupan KB Pasca Persalinan di Provinsi
Jawa Timur, sementara itu manfaatnya ialah Hasil
penelitian ini diharapkan dapat mengurangi resiko
kehamilan dengan jarak kehamilan. Berdasarkan
uraian latar belakang tersebut, Cakupan KB pasca
persalinan di Provinsi Jawa Timur masih rendah
yakni sebesar 56,2%. Hal ini beresiko terhadap
jumlah kelahiran yang akan mempengaruhi capaian
total fertility rate di Jawa Timur. Oleh karena itu,
penelitian ini menjadi sangat penting untuk
dilakukan.

METODE

Penelitian analitik observasional adalah jenis
penelitian ini. Studi tentang bagaimana dan mengapa
fenomena kesehatan ini terjadi dikenal sebagai
penelitian analitik observasional. ~Selanjutnya,
meneliti hubungan antar kejadian atau antara
penyebab potensial dengan akibat (Notoatmodjo,
2018). Metodologi cross-sectional digunakan dalam
penelitian ini. Dua variabel diukur secara bersamaan
yakni variabel terikat (dependent) adalah cakupan
KB pasca persalinan dan variabel bebas
(independent)  adalah  kunjungan  antenatal,
pertolongan persalinan, dan kunjungan nifas dengan
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menggunakan pendekatan cross sectional. Untuk
menguji variabel-variabel yang terkait dengan
cakupan KB pasca persalinan di Provinsi Jawa
Timur, studi ini menganalisis data sekunder dari data
Profil Kesehatan Jawa Timur yang dikumpulkan
pada tahun 2021. Berdasarkan Profil Kesehatan
Jawa Timur tahun 2021, setiap kabupaten dan kota
di wilayah tersebut merupakan populasi penelitian.

Seluruh 38 kabupaten dan kota di Provinsi
Jawa Timur termasuk dalam sampel penelitian ini,
yang mewakili  seluruh  populasi. Metode
dokumentasi digunakan dalam proses pengumpulan
data studi ini. Karena informasi dikumpulkan
dengan menelusuri situs web resmi Dinas Kesehatan
Provinsi Jawa Timur dan kumpulan data Profil
Kesehatan Provinsi Jawa Timur tahun 2021, maka
teknik dokumentasi digunakan. Teknik analisis data
dilakukan dengan menggunakan pengolahan data
dan statistik, yakni SPSS (Statistical Package for the
Social Sciences). Dua variabel yang diasumsikan
berhubungan atau berkorelasi dianalisis dengan
menggunakan uji korelasi Spearman. Frekuensi dan
persentase untuk setiap variabel yang diteliti akan
dihasilkan dari temuan tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Provinsi Jawa Timur merupakan wilayah
terluas dengan luas wilayah 47.803,39 km2 (Badan
Pusat Statistik Jawa Timur). Jumlah penduduk
Provinsi Jawa Timur menurut Badan Pusat Statistik
tahun 2021 adalah sebanyak 40.878.789 jiwa.
Jumlah penduduk laki-laki sebanyak 20.394.280
jiwa dan penduduk perempuan sebanyak 20.484.509

Tabel 1. Rangkuman Hasil Analisis Uji Korelasi Spearman
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jiwa. Kota Surabaya memiliki jumlah penduduk
terbanyak vyaitu 2.880.284 jiwa dan jumlah
penduduk paling sedikit yaitu Kota Mojokerto
sebanyak 133.272 jiwa.

Selama tahun ke tahun, derajat kesehatan
penduduk Jawa Timur telah mengalami peningkatan,
namun masih diperlukan upaya lebih lanjut.
Pemerintah Provinsi Jawa Timur telah menyusun
program- program di bidang kesehatan yang sejalan
dengan agenda pembangunan nasional. Salah satu
program prioritas yakni pengendalian jumlah
kelahiran. Angka kelahiran Provinsi Jawa Timur
mengalami penurunan selama dua tahun terakhir.
Menurut Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Timur,
tercatat pada tahun 2019 dan 2020 terdapat 582,160
dan 577,425 angka kelahiran. Pada tahun 2021
angka kelahiran mencapai 548.475 dengan jumlah
lahir hidup di Provinsi Jawa Timur menurut
sebanyak 544.944. Jumlah pernikahan di Provinsi
Jawa Timur pada tahun 2021 sebanyak 298.543.
Sebanyak 20,20 persen penduduk perempuan di atas
10 tahun di Provinsi Jawa Timur berusia di bawah
17 tahun pada saat menikah pertama.

Profil Kesehatan merupakan sebuah buku
yang diterbitkan oleh Dinas Kesehatan Provinsi
Jawa Timur yang memuat data dan informasi yang
digunakan sebagai rujukan dalam pembangunan
Kesehatan khususnya di Jawa Timur. Berdasarkan
Profil Kesehatan Provinsi Jawa Timur Tahun 2021,
capaian K1 dan K4 menunjukkan kualitas pelayanan
kesehatan ibu. Dinkes Provinsi Jawa Timur belum
menambahkan indikator Kunjungan Keenam (K6)
dikarenakan masih dilakukan proses sosialisasi ke
Kabupaten/Kota.

Variabel Nilai p Hasil Analisis

1.  Hubungan Kunjungan K1 dengan Cakupan KB Pasca Persalinan di 0,003 Berhubungan
Provinsi Jawa Timur.

2. Hubungan Kunjungan K4 dengan Cakupan KB Pasca Persalinan di 0,068 Tidak
Provinsi Jawa Timur. Berhubungan

3. Hubungan Pertolongan Persalinan oleh Tenaga Kesehatan dengan 0,012 Berhubungan
Cakupan KB Pasca Persalinan di Provinsi Jawa Timur.

4.  Hubungan Pertolongan Persalinan di Fasyankes dengan Cakupan KB 0,012 Berhubungan
Pasca Persalinan di Provinsi Jawa Timur.

5. Hubungan Kunjungan KF1 dengan Cakupan KB Pasca Persalinan di 0,012 Berhubungan
Provinsi Jawa Timur.

6. Hubungan Kunjungan KF2 dengan Cakupan KB Pasca Persalinan di 0,005 Berhubungan
Provinsi Jawa Timur.

7. Hubungan Kunjungan KF3 dengan Cakupan KB Pasca Persalinan di 0,001 Berhubungan

Provinsi Jawa Timur.

Hubungan Kunjungan K1 dengan Cakupan KB
Pasca Persalinan di Provinsi Jawa Timur
Berdasarkan hasil uji penelitian, bahwa
terdapat hubungan antara kunjungan K1 dengan
penggunaan KB pasca persalinan. Diketahui bahwa
nilai p=0,003 (p<0,05). Berdasarkan analisis dalam
penelitian antara hubungan kunjungan K1 dengan
cakupan KB pasca persalinan, ditemukan bahwa
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sebanyak 57,9% ibu hamil di 22 kabupaten/kota
yang melakukan kunjungan K1 mempunyai minat
yang tinggi dalam memutuskan menggunakan KB
pasca persalinan. Sementara sebanyak 42,1% ibu
hamil di 16 kabupaten/kota yang melakukan
kunjungan K1 kurang berminat dalam penggunaan
KB pasca persalinan.
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Berdasarkan hasil uji tersebut diketahui
bahwa disarankan agar ibu hamil menjalani
pemeriksaan antenatal minimal empat kali. Dengan
melakukan kunjungan K1 maka minat ibu hamil
dalam memutuskan menggunakan KB pasca
persalinan meningkat. Hal ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Sitorus et al., (2018)
yang menyatakan bahwa preferensi ibu dalam
menggunakan alat kontrasepsi setelah melahirkan
untuk menjarangkan masa kehamilan menjadi salah
satu faktor penyebab ibu hamil menerima konseling
KB. Konseling merupakan dialog aktif antara klien
dan tenaga kesehatan dalam membantu klien
mengidentifikasi kebutuhan dengan memberikan
solusi terbaik, dan mengambil keputusan yang tepat
dari situasi yang dihadapi. Oleh Kkarena itu,
pelayanan KB pasca melahirkan harus mendapat
informasi yang lengkap, jelas dan akurat dari tenaga
kesehatan sebelum menggunakan alat kontrasepsi
agar ibu hamil dan pasangannya dapat mengambil
pilihan yang tepat. Pelayanan keluarga berencana
pasca persalinan akan sangat efektif efektif bila klien
dalam keadaan sehat, sadar, dan tidak berada di
bawah tekanan atau kesusahan, dan bila konseling
yang tepat diberikan sebelumnya.

Hubungan Kunjungan K4 dengan Cakupan KB
Pasca Persalinan di Provinsi Jawa Timur
Berdasarkan hasil uji penelitian, bahwa
tidak terdapat hubungan dalam kunjungan K4
dengan penggunaan KB pasca persalinan. Maka,
dapat diketahui bahwa nilai p sebesar 0.068
(p>0,05). Berdasarkan penelitian antara hubungan
kunjungan K4 dengan cakupan KB pasca persalinan
ditemukan bahwa sebanyak 52,6 % ibu hamil di 20
kabupaten/kota yang melakukan kunjungan K4
mempunyai minat yang tinggi dalam memutuskan
menggunakan KB pasca persalinan. Sementara
sebanyak 47,4% ibu hamil di 18 kabupaten/kota
yang melakukan kunjungan K1 kurang berminat

dalam penggunaan alat kontasepsi setelah
melahirkan.
Setidaknya  diperlukan  empat  kali

kunjungan untuk KB Pascapersalinan yang diajarkan
di kelas ibu hamil. Namun diketahui bahwa tingkat
ibu hamil yang menggunakan alat kontrasepsi pasca
melahirkan sebelum melahirkan cukup rendah. Salah
satu penyebab ibu hamil tidak mau segera
menggunakan alat kontrasepsi setelah melahirkan
dikarenakan ibu merasa takut dan banyak yang harus
dipersiapkan menjelang kelahiran bayinya sehingga
pemilihan alat kontrasepsi menjadi terlewatkan. Hal
ini berbeda dengan penelitian Hernawati et al.,
(2022), menemukan hubungan antara Strategi
Konseling Berimbang (SKB) pada ibu hamil
trimester 111 dengan pilihan KB pasca melahirkan.
Pemilihan KB pasca persalinan dilakukan
dikarenakan sebagian besar telah mengetahui
metode kontrasepsi mana yang akan dipilihnya.
Selain itu, pengaruh pendidikan, usia, dan masa nifas
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juga memudahkan dalam pengambilan keputusan
penggunaan kontrasepsi pasca melahirkan.

Hubungan Pertolongan Persalinan oleh Tenaga
Kesehatan dengan Cakupan KB Pasca
Persalinan di Provinsi Jawa Timur

Hasil penelitian ini, menyatakan bahwa
terdapat hubungan antara pertolongan persalinan
oleh tenaga kesehatan dengan penggunaan KB pasca
persalinan. Berdasarkan hasil uji yang menunjukkan
bahwa nilai p=0,012 (p<0,05). Terdapat 55,3% ibu
hamil di 21 kabupaten/kota yang persalinannya
ditolong oleh nakes mempunyai minat yang tinggi
dalam penggunaan KB pasca persalinan. Sedangkan
terdapat 44,7% ibu hamil di 17 kabupaten/kota yang
persalinannya ditolong oleh nakes kurang berminat
dalam penggunaan KB pasca persalinan.

Cakupan pertolongan persalinan oleh
tenaga kesehatan berdasarkan Profil Kesehatan Jawa
Timur 2021 mengalami peningkatan dibanding
tahun 2020 yakni dari 97,03% menjadi 100,6%. Hal
ini dalam pertolongan ditolong nakes sudah
mencapai target 100%.

Meningkatnya informasi dari tenaga
kesehatan dapat mempengaruhi preferensi dan minat
ibu dalam memilih alat kontrasepsi berdasarkan
kondisi fisiknya. Hal ini sesuai dengan penelitian
oleh Pardosi et al., (2021), dalam hal ini saran dari
tenaga kesehatan mempengaruhi minat ibu dalam
menggunakan alat kontrasepsi setelah melahirkan.
Penyediaan layanan keluarga berencana dan
kesehatan reproduksi sangat bergantung pada
konseling. Begitu juga penelitian yang ditemukan
(Khotimah et al., (2016), bahwa ibu yang mendapat
konseling prenatal tentang KB pasca melahirkan
mempunyai tingkat pengetahuan lebih tinggi
dibandingkan kelompok yang tidak mendapat
konseling prenatal. Oleh karena itu, melalui sesi
konseling dengan petugas kesehatan, klien
termotivasi untuk memilih metode kontrasepsi
pilihannya.

Hubungan Pertolongan Persalinan di Fasilitas
Pelayanan Kesehatan dengan Cakupan KB Pasca
Persalinan di Provinsi Jawa Timur

Berdasaarkan hasil uji, menyatakan bahwa
terdapat hubungan antara pertolongan persalinan di
fasilitas pelayanan kesehatan dengan penggunaan
KB pasca persalinan. Berdasarkan hasil uji yang
menunjukkan bahwa nilai p 0,012 (p<0,05).
Terdapat 55,3% ibu hamil di 21 kabupaten/kota yang
persalinannya di fasyankes mempunyai minat yang
tinggi dalam penggunaan KB pasca persalinan.
Sedangkan terdapat 44,7% ibu hamil di 17
kabupaten/kota yang persalinannya di fasyankes
kurang berminat dalam penggunaan KB pasca
persalinan.

Cakupan  persalinan di  Fasyankes
berdasarkan Profil Kesehatan Jawa Timur tahun
2021 mengalami peningkatan dibanding sebesar
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99,3% dibanding pada tahun 2020 yakni 95,02%.
Hal ini dalam persalinan di fasyankes belum
mencapai target sebesar 100%.

Berdasarkan  temuan  penelitian ini,
pelayanan yang diberikan oleh fasyankes dapat
mempengaruhi keputusan ibu untuk melakukan KB
pasca melahirkan. Hal ini sesuai dengan hasil
penelitian (F Lambe et al., (2017), yang dilakukan di
sembilan wilayah di Indonesia bahwa pemberian
SKB meningkatkan  peluang penggunaan
kontrasepsi postpartum sebelum ibu pulang dari
fasyankes.

Hubungan Kunjungan KF1 dengan Cakupan KB
Pasca Persalinan di Provinsi Jawa Timur

Berdasarkanhasil uji analisis, bahwa
terdapat hubungan antara kunjungan KF1 dengan
cakupan KB pasca persalinan. Hal ini dapat
ditunjukkan dalam hasil uji statistik yang
menyatakan bahwa nilai p 0,012 (p<0,05). Terdapat
55,3% ibu nifas di 21 kabupaten/kota yang
melakukan kunjungan KF1 mempunyai minat yang
tinggi dalam penggunaan KB pasca persalinan.
Sedangkan terdapat 44,7% ibu hamil di 17
kabupaten/kota yang melakukan kunjungan nifas
kurang berminat dalam penggunaan kontrasepsi
pasca persalinan.

Hal ini diketahui dengan melakukan
kunjungan nifas maka akan mempengaruhi
pengetahuan ibu untuk berminat dalam penggunaan
KB pasca persalinan. Hal ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan Octavi et al., (2022) yang
menyatakan terdapat hubungan antara pengetahuan
dan minat penggunaan kontrasepsi pada ibu nifas.
Demikian pula dengan penelitian yang dilakukan
oleh Norhalimatussa’diah et al., (2023) terdapat
pengaruh pengetahuan terhadap pemilihan alat
kontrasepsi pasca persalinan. Yang mana
pengetahuan didapatkan oleh setiap manusia
berdasarkan pengalaman atas segala sesuatu yang
diketahui dan akan terus bertambah dan bervariatif.

Hubungan Kunjungan KF2 dengan Cakupan KB
Pasca Persalinan di Provinsi Jawa Timur
Berdasarkan analisis dalam penelitian ini,
dapat dikatakan terdapat hubungan antara kunjungan
KF2 dengan cakupan KB pasca persalinan. Hal ini
menunjukkan bahwa nilai p=0,005 (p<0.05).
Diketahui bahwa sebagian besar ibu nifas di 20
kabupaten/ kota (52,6%) yang melakukan kunjungan
KF2 mempunyai minat yang tinggi dalam
penggunaan KB pasca persalinan. Sedangkan
sebagian besar ibu nifas di 18 kabupaten/ kota
(47,4%) yang melakukan kunjungan KF2 kurang
berminat dalam penggunaan KB pasca persalinan.
Berdasarkan penelitian ini, cakupan KB
pasca persalinan pada ibu nifas dapat dipengaruhi
oleh banyak aspek. Salah satunya dengan melakukan
kunjungan KF2 dengan melakukan konseling.
Konseling dapat meningkatkan pengetahuan serta
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minat ibu dalam penggunaan KB pasca persalinan.
Hal ini didukung dari penelitian oleh Ruhanah et al.,
(2023) yang menyatakan bahwa terdapat hubungan
penggunaan KB pasca persalinan pada ibu nifas.
Penggunaan KB pasca persalinan didapatkan oleh
ibu nifas pada saat oleh petugas kesehatan
memberikan informasi/ konseling. Pemberian
pengetahuan ini yang membuat pengetahuan tentang
KB pasca persalinan semakin meningkat.

Hubungan Kunjungan KF3 dengan Cakupan KB
Pasca Persalinan di Provinsi Jawa Timur
Berdasarkan analisis dalam penelitian ini
menyatakan terdapat hubungan antara kunjungan
KF3 dengan cakupan KB pasca persalinan. Hal ini
dapat ditunjukkan dari nilai p=0,001 (p<0,05).
Diketahui bahwa sebagian besar ibu nifas di 18
kabupaten/kota (47,4%) yang melakukan kunjungan
KF3 mempunyai minat yang tinggi dalam
penggunaan KB pasca persalinan. Sedangkan
sebagian besar ibu nifas di 20 kabupaten/ kota
(52,6%) yang melakukan kunjungan KF3 kurang
berminat dalam penggunaan KB pasca persalinan.

Berdasarkan hasil uji, kunjungan nifas
dilakukan selama tiga kali maka pengetahuan ibu
semakin meningkat sehingga dapat memutuskan
untuk menggunakan KB pasca persalinan. Hal ini
sesuai dengan penelitian oleh Fitri., (2023) yang
menyatakan bahwa pemberian konseling KB
menggunakan ABPK (Alat Bantu Pengambilan
Keputusan Ber-KB) pada ibu nifas secara
menyeluruh dan berkesinambungan berhubungan
dengan minat penggunaan KB pasca persalinan.
Konseling menggunakan ABPK dapat membantu
ibu dalam memutuskan dan memilih alat
kontrasepsi.

Diketahui bahwa terdapat hubungan antara
kunjungan K1, pertolongan persalinan dan
kunjungan nifas, tetapi juga tidak terdapat hubungan
pada kunjungan K4. Maka, diperlukan factor
tambahan lain yang berpotensi mempengaruhi minat
ibu dalam menggunakan alat kontrasepsi pasca
melahirkan.

KESIMPULAN

Dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan
antara kunjungan K1, pertolongan persalinan oleh
nakes, pertolongan persalinan di fasyankes,
kunjungan KF1, kunjungan KF2, kunjungan KF3
dengan penggunaan KB pasca persalinan. Tidak
terdapat hubungan antara kunjungan K4 dengan
penggunaan KB pasca persalinan.

Diharapkan  bagi  tenaga  kesehatan
diharapkan untuk meningkatkan kualitas konseling,
dikarenakan dengan konseling dapat memotivasi ibu
untuk  memutuskan penggunaan KB  pasca
persalinan. Pada kunjungan K4, tenaga kesehatan
diharapakan memiliki strategi yang baik lagi untuk
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mengingatkan ibu untuk berminat menggunakan KB
pasca persalinan.
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